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ABSTRAK

Pengoperasian motor induksi 3 fasa biasanya menggunakan sistem tenaga 3 fasa, jika
pangoperasian motor induksl lersebul dicperasikan dengan sistem tenega yang berbeda vailu pada
sistem tenage 1 fARsa maka akan eda perbedaan yang terjadi pada molor tersebut, hal mendasar yang
terjadi yaitu pada prinsip kera molor mduksi tersebut. Perbedaan prinsip kerja ini dipengaruhi oleh
bentuk dari rangkeien kontrol pengoperasiannya maeuwpun fungsi dan kumparannya, komponen
pendukung untuk pengoperasian molor induksl 3 fasa tersebut digunakan untuk merubah bentuk
rangkaian motor induksi 3 fasa pada saat dioperasikan mula-mula dalam bentuk rangkaian starting
gengan menggunakan kapasitor star dan selelah beberapa saat sesuai dengan seffing wakiu yang kita
iefapkan maka rangkaian lersebul akan. berubah secara olometis ke beniuk rangkaian molor renning

dangan menggunakan kapasitor running. Sehingga diperoleh perbandingan dayva motor induksi 3 fasa
cada sistemn tenaga 3 fasa dan 1 fasa adalah 2 -1,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesual dengan aturan dan prinsip kerjanya pengoperasian motor induksi 3
fasa hams menggunakan sistermn  enaga hsink 3 [asa, pada masyarakat umum
summber tenaga listrik yang tersedia yaitu sumber tenaga 1 fasa, hal ini akan
menjadi suatu masalah oleh masyarakat vang mempunvai usaha sendini yaitg
berupa industn keecil sepertt indusin tahu, industnn tempe, industri kerupuk,
indukstri rodi dan sebagainya, Masalah yang muncul yaitu pada pengolahan bahan
mentah, pengolahan bahan mentah ini membutuhkan tenaga motor listrik sebagai
penggerak suatu mesin penggiling. Dengan sumber tenaga yang tersedia waitu
sumber tenaga | fasa pengelola industn tersebul mendapatkan hasil pengolahan
bahan mentah vang kurang maksimal hal ini dikarenakan tenaga motor penggerak
vang digunakan mempunyal daya yang kecil motor induksi 1 fasa. Penpgoperasian
motor indukst 3 fasa dengan menggunakan sistem tenaga | fasa sangat dapat
membantu karena tenaga vang dihasilkan motor induksi tersebut lebih besar dan
pada motor induksi 1 fasa, sehingga pengelola industri dapat mengolah bahan
mentah dengan maksimal.

Pengoperasian motor induksi 3 fasa biasanya menggunakan sistem tenaga
3 fasa, jika pengoperasian motor induksi fersebut dioperasikan dengan sistem
tenaga vang berbeda yaitu pada sistem tenaga 1 fasa maka akan ada perbedaan
vang terjadi pada moter terscbul. hal mendasar yang terjadi yaitu pada prinsip

kerja motor induksi tersebut, Perbedann prinsip kerja ini dipengaruhi oleh bentuk
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dari rangkaian kontrol pengoperasiannya maupun fungsi dari kumparannya,
komponen pendukung untuk  pengoperasian motor induksi 3 fasa tersebut
digunakan untuk merubah bentuk rangkaian motor induksi 3 fasa pada saat
dioperasikan mula-mula dalam bentuk rangkaian starting dengan menggunakan
kapasitor star dan sctelah beberapa saat sesual dengan serting wakm yang kita
telapkan maka rangkaian tlersebut akan berubah secara otomatis ke bentuk
rangkaian motor runring dengan menggunakan kapasitor rumming, Untuk itu
penulis memcoba membahas pengaruh kapasitor running pada rangkaian konirol

pengoperasian motor induks: 3 fasa dengan sistem tenaga | fasa.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun permasalahan yang akan diselesaikan dalam mgas akhir ini adalah
merancang hubungan Kumparan motor induksi 3 fasa sehingga motor induksi 3
tasa dapat dioperasikan dengan mengpgunakan sumber fenaga | fasa. Unfuk
mengoperasikan motor induksi tersebut dibutubkan kemponen pendukung yaitu
kapasilor yang dirancang sedemikian rups pada kumparan motor induksi 3 fasa
tersebul, Sehingga dengan adanyva kapasitor ind motor dapat dioperasikan sesuai

dengan deskripsi kerjanya yang diinginkan.

1.3 Permasalahan

Adapun permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:
. Menentukan nila1 kapasitor yang akan digunskan dalam pengoperasian

motor induksi 3 fasa pada sistem tenaga | fasa,
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan percobaan yang telab penulis dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagal berikut:

1. Pengoperasian motor induksi 3 fasa pada sistem tenaga | fasa yaitu sama
seperll pengoperastan motor kapasitor vang mana kumparan stalor motor
induksi tersebut dibagi menjadi kumparan utama dan kumparan bantu yang
mana pada kumparan bantunya dipasang kapasitor yang berfungsi untuk

merubah sudut fasa antara kumparan utama dan kumparan bantu,

I-J

Pada pengujian tanpa beban motor induksi 3 fasa pada sistem tenaga 3 {asa
dapat disimpulkan bahwa semakin besar tegangan (V) vang mengalir pada
motor induksi 3 fasa maka semakin cepat putaran motor vang dihasilkan oleh
motor indukst 3 fasa,

3. Pada perhitungan diatas maka perbandingan daya vang dihasilkan oleh motor

induksi 3 tasa terhadap sistem tenaga 3 fasa dan | fasa adalah 2 21

5.2 Saran

Setelah melakukan pembuatan tugas akhir ini maka saran vang akan
disampaikan sebagal berikut:
1. Dalam mengerjakan suatu pekegaan keselamatan kegja barus dintamakan, baik

itw keselamatan kita dalam bekega maupun keselamatan alat vang kita
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